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Abstract  
The plantation and agricultural sectors deserve certain attention in Indonesia. Especially in relation to 
supporting one of the sustainable development goals, namely to end hunger (zero hunger). One type of 
Vocational High School (SMK) in Indonesia is an agriculture-based vocational school. On the other hand, 
geography and especially remote sensing are known to be applicable for plantation and agricultural studies. 
For this reason, in order to provide an overview to students about the science of geography and remote 
sensing and its application to aspects of plantations and agriculture, this community service activity was 
carried out. The target participants this time were Mojosongo Vocational High School students in Boyolali 
Regency. Activities are carried out through the delivery of materials and discussions. It is known that the 
participants gave a positive impression of the activities carried out. It is hoped that with this service activity, 
students can get to know the geography approach and know the use of remote sensing for plantation and 
agricultural studies. 
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Abstrak  
Sektor perkebunan dan pertanian patut menjadi perhatian di Indonesia. Terutama kaitannya dalam 
mendukung salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan yakni untuk mengakhiri kelaparan (zero hunger). 
Salah satu jenis Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia adalah SMK yang berbasis pertanian. Di sisi 
lain, ilmu geografi dan khususnya penginderaan jauh diketahui dapat diaplikasikan untuk kajian perkebunan 
dan pertanian. Untuk itu, dalam rangka memberikan gambaran kepada siswa tentang ilmu geografi dan 
penginderaan jauh serta aplikasinya untuk aspek perkebunan dan pertanian, maka kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan. Sasaran peserta kali ini adalah siswa- siswi SMK Mojosongo di Kabupaten Boyolali. Kegiatan 
dilaksanakan melalui penyampaian materi dan diskusi. Diketahui peserta memberikan kesan positif terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan. Diharapkan dengan kegiatan pengabdian ini, siswa dapat mengenal pendekatan 
ilmu geografi dan mengetahui penggunaan penginderaan jauh untuk kajian perkebunan dan pertanian.  
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Pendahuluan 

Pembangunan wilayah memiliki kaitan dengan ketersediaan sumber daya, baik itu sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia. Indonesia sendiri merupakan negara yang kaya akan sumber 

daya pertanian dan perkebunan. Penyadapan data tutupan lahan kedua sektor ini penting dilakukan 

sebagai bentuk usaha untuk menunjang ketahanan pangan nasional. Utamanya di Boyolali, Jawa 

Tengah yang merupakan salah satu lumbung padi nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Boyolali (2021) kontribusi besar kedua terhadap ekonomi berasal dari sektor pertanian, kehutanan, 

serta perikanan yakni sebesar 22,49%. 

Materi mengenai potensi sumber daya ini juga tercakup dalam ilmu geografi, termasuk di 

dalamnya adalah materi penginderaan jauh. Perkembangan keilmuan tersebut dapat dilihat dari 

semakin luas dan meningkatnya aplikasi geografi dan penginderaan jauh di kehidupan sehari- hari, 

misalnya untuk aspek manajemen sumber daya alam termasuk pertanian dan perkebunan 

(Danardono et al., 2022; Hadibasyir et al., 2021). Seperti halnya aplikasi pendekatan geografi dan 

penginderaan jauh untuk pemetaan lahan pertanian (Fikriyah, 2019; Hernawati et al., 2017; Koto, 

2017) dan estimasi produksi hasil perkebunan (Taufik et al., 2020). 

Di sisi lain, terdapat sekolah menengah tingkat lanjut atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yang berbasis pertanian di Indonesia. Namun demikian, materi pemetaan yang disampaikan di SMK 

masih terbatas pada pemetaan dengan pendekatan terestris. Teknik pemetaan ini baik untuk 

mailto:*vidya.n.fikriyah@ums.ac.id


 Fikriyah, Anggani, Kiat, Umrotun, Pengenalan Geografi dan Penginderaan Jauh 

 

810 

pemetaan level detail, namun memerlukan waktu dan sumber daya manusia yang banyak (Koto, 

2017). Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang disampaikan tersebut maka perlu adanya 

pengenalan kepada siswa SMK tentang materi pemetaan berbasis penginderaan jauh. Sasaran 

peserta pengabdian kali ini adalah siswa SMK berbasis Pertanian di SMK Negeri 1 Mojosongo, 

Kabupaten Boyolali. Kegiatan ini bertujuan untuk semakin membekali mereka dengan pengetahuan 

aplikasi penginderaan jauh untuk perkebunan dan pertanian.   

Metode 

Sasaran pengabdian yang dilakukan kali ini adalah siswa-siswi SMKN 1 Mojosongo, di Boyolali 

(Gambar 1), yakni sejumlah 26 orang. Siswa SMK dipilih karena pertimbangan kesesuaian materi 

pengabdian ini dengan kurikulum yang disampaikan di sekolah. Siswa tersebut merupakan siswa 

dengan bidang keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan (ATP).  

 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian  

 

Kegiatan dilaksanakan dalam empat alur yakni dimulai dari persiapan, pemberian materi 

penyuluhan, hingga pembuatan laporan. Alur pertama adalah persiapan meliputi penentuan lokasi, 

penyusunan proposal kegiatan, perizinan untuk mendapatkan konfirmasi waktu dan jumlah peserta. 

Tahapan awal ini juga penting dilakukan untuk identifikasi kebutuhan mitra dan menampung 

masukan untuk materi yang disampaikan. Prosedur selanjutnya adalah penyusunan materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Setelah persiapan terkait administrasi selesai, maka kegiatan 

pengabdian dapat dilaksanakan sesuai jadwal waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. Tahapan 

terakhir adalah pembuatan laporan pengabdian serta evaluasi kegiatan berdasarkan kesan dan 
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pesan yang diberikan oleh peserta dan guru pendamping. Gambar 2 menunjukkan alur kegiatan 

pengabdian secara ringkas.  

 

 

Gambar 2. Alur pelaksanaan pengabdian  

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara kolaboratif melalui pembagian sesi. Sesi I berisi 

tentang pemaparan ilmu geografi secara umum. Sesi II merupakan paparan tentang penginderaan 

jauh dan aplikasinya untuk pertanian dan perkebunan, dilanjutkan dengan sesi III yang berisi materi 

tentang pendekatan geografi untuk pertanian di perkotaan. Terakhir, sesi IV merupakan 

penyampaian materi perencanaan wilayah. Kegiatan juga diselingi dengan diskusi dengan peserta 

pengabdian. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dengan sasaran siswa SMK ini bertujuan untuk memberikan pengenalan 

tentang pemanfaatan ilmu geografi dan penginderaan jauh untuk kajian perkebunan dan pertanian. 

Pengabdian dilaksanakan pada 9 September 2022 dengan materi yang dibagi ke dalam beberapa 

sesi mulai dari pengenalan geografi hingga aspek perencanaan wilayah berbasis pertanian. Tim 

pengabdi memberikan materi tersebut sesuai kebutuhan yang disampaikan mitra atau guru sekolah. 

Materi disampaikan pada saat jadwal mata pelajaran terkait pemetaan lahan berlangsung.   

Sesi diawali dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang pemetaan dan penginderaan 

jauh. Hal ini diperlukan untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa tentang pemetaan serta 

membantu pemateri untuk mengaitkan materi dengan pengalaman siswa. Diketahui berdasarkan 

diskusi tersebut bahwa siswa telah mendapatkan materi pemetaan menggunakan teknik terestris, 

namun belum mengenal konsep dan aplikasi pemetaan lahan menggunakan teknik penginderaan 

jauh. Sesi dilanjutkan dengan penyampaian materi sesuai dengan kepakaran tiap anggota tim 

(Gambar 3).  
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Gambar 3. Penyampaian materi oleh tim pengabdi 

Berdasarkan observasi saat kegiatan pengabdian berlangsung, siswa SMK sebagai peserta 

terlihat mengikuti kegiatan dengan baik (Gambar 4). Respon positif didapatkan melalui hasil 

pengisian presensi menggunakan google form. Beberapa kesan dan pesan disampaikan untuk tim 

pengabdi yakni: 

 

“Cukup mudah dimengerti oleh para peserta didik, dan sangat bermanfaat untuk calon-calon 

petani milenal.” 

“Penyampaian dalam pembelajaran santai dan menenangkan mudah dimengerti.” 

“Pembelajaran dikemas menarik dan mudah dipahami.” 

 

Meskipun demikian, terdapat pula respon kurang baik dari peserta yang menuliskan kesan 

bahwa materi disampaikan kurang ringkas dan waktu penyampaian materi yang terlalu singkat. 

Kesan tersebut menjadi bahan evaluasi untuk tim pengabdi di kegiatan selanjutnya. Sebagai tindak 

lanjutnya, kegiatan pengabdian diharapkan dapat dilanjutkan dengan pelatihan pemetaan 

menggunakan perangkat lunak.  

 

 

Gambar 4. Antusiasme siswa dalam menyimak materi 
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Implementasi program pengabdian dilaksanakan sesuai rencana dan kebutuhan mitra. 

Utamanya kegiatan ini berupaya untuk memberikan wawasan pada siswa tentang teknik pemetaan 

lahan menggunakan pendekatan geografi dan penginderaan jauh. Hal ini diharapkan akan 

menunjang peran siswa ketika bekerja dan terjun di masyarakat nantinya dalam optimalisasi 

perkebunan dan pertanian di daerahnya, seperti halnya kegiatan pengabdian serupa yang telah 

dilakukan (Lestari et al., 2022; Yeti et al., 2022). 

Kesimpulan 

Seiring dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, aplikasi geografi serta penginderaan 

jauh juga semakin luas dan bervariasi, termasuk pada kajian perkebunan dan pertanian. Namun 

demikian, materi tentang penginderaan jauh belum dikenal di kalangan siswa SMK berbasis 

pertanian. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan. Melalui kegiatan ini, siswa 

mendapatkan pemahaman tidak hanya dari konsep tetapi juga aspek perkembangan implementasi 

geografi dan penginderaan jauh di kehidupan sehari- hari era kini. 
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